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Abstract

Education funding is crucial to improving the quality of  national education. Factors play a role determining the success of  
education funding. Due to insufficient funds (1) facilities, infrastructure, media, learning tools, can be met, (2) the learning 

process can be carried out more incentive, because educators are more focused they are not looking outside the sideline, and (3) 
motivation and enthusiasm of  personnel working to increase education, they are ready also to improve the profession.

Conversely, if  education funding is inadequate, resulting in “ketersendatan” and “inequality” in fulfillment of  facilities 
and infrastructure, the welfare of  teachers or lecturers, the level of  administrative, academic and administrative services was 
not optimal, and the lack of  passion for the professional development of  teachers or lecturers and staff  administrsi . This 

resulted in the education world work ethic is not optimal and unprofessional.

Conditions and circumstances are not conducive educational institutions and professionals will not produce human resources 
of  low quality and economic value rendah.Dalam this context that the role of  the fund is one very important factor in 

education as an institution that requires the workings of  professionalism.
Keywords: Improving Quality of  Education.

A. PENDAHULUAN

Pada era global�sas� sekarang �n� ekonom� 
mema�nkan peranan pent�ng.Hal �n� d�tunjukan 
muunculnya kecenderungan-kecenderungan manus�a 
yang leb�h mengutamakan kesejahteraan mater� 
dar� pada kesejahteraan rohan�.Kecenderungan 
tersebut dapat d�l�hat dar� �nd�kator-�nd�kator 
yang berkenbang d�tengah masyarakat akh�r-akh�r 
�n�.Adapun �nd�kator-�nd�kator yang d�maksud 
sebaga�mana tersebut d� bawah �n� :
1. Penghormatan yang d�ber�kan kepada seseorang  

leb�h d�tentukan karena  faktor    per�laku atau      
kepr�bad�an.

2.  Kerja seseorang t�dak d�l�hat dar� prosesnya, 
tetap� d�l�hat dar�   has�lnya. Apakah   dalam 
prosesnya curang, men�pu, atau korups�, yang     
pent�ng has�lnya banyak.

3.  Keberhas�lan seseorang leb�h banyak d�ukur 
secara fisik yakni tingkat ekonomi yang 
telah d�capa� (d�ra�h), tetap� bukan karena 
kematangan d�r�,kematangan penalaran, dan 
t�ngkat pend�d�kan.Oleh karena �tu d� tengah 
masyarakat muncul anggapan umum yang 
menyatakan ”apakah art�nya sekolah t�ngg�,b�la 
t�dak dapat d�jad�kan sarana mencar� atau 
mendapatkan uang yang banyak”.

4. N�la�-n�la� atau ukuran-ukuran moral mengalam� 
degradas� (penurunan). Hal �n� d�tunjukan 
munculnya �st�lah-�st�lah d�tengah masyarakat 
yang bernada sat�re (s�nd�ran), sepert� “jujur 
hancur” dan “mencar� rejek� yang haram saja 
susah, apalag� yang halal”. Ist�lah tersebutIst�lah tersebut 
mencerm�nkan mental�tas masyarakat.

Ind�kator-�nd�kator tersebut d� atas memperjelas 
dan mempertegas bahwa ekonom� memegang 
peranan yang pent�ng dalam keh�dupan manus�a. 
Hal �n� menyadarkan k�ta bahwa segala keg�atan 
menus�a t�dak dapat lepas dar� masalah ekonom�, 
tanpa terkecual� keg�atan manus�a dalam dun�a 
pend�d�kan sebaga� sebuah dun�a yang otonom dalam 
pengelolaan sarana dan prasarana, tenaga pengajar 
dan adm�n�stras� serta s�swa, t�dak dapat melepaskan 
d�r� dar� masalah ekonom�. Untuk menjalankan roda 
pend�d�kan membutuhkan anggaran atau b�aya t�dak 
sed�k�t.

Analog dangan keh�dupan keluarga, t�ngkat 
keh�dupan sekolah atau perguruan t�ngg�pun sangat 
d�tentukan oleh kond�s� ekonom�nya mas�ng-mas�ng. 
Sekolah atau perguruan t�ngg� yang kaya akan b�sa 
h�dup leb�h leluasa, karena sarana jen�s pemb�ayaan 
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dapat d�ber� dana sebaga�mana mest�nya. Malah ada 
sekolah yang mem�l�k� s�sa dana yang d�s�mpan d� 
bank agar mendapat bunga sebaga� dana tambahan. 
Sebal�knya sekolah atau perguruan t�ngg� yang 
m�sk�n sangat sul�t bergerak, menggaj� dosen saja 
mas�h sul�t, apalag� membuat gedung atau membel� 
perlengkapan belajar yang cangg�h sangat t�dak 
mungk�n d�laksanakan. (S�darta, 1997 : 234).

B. TUJUAN PENDIDIKAN NASIONAL

Secara mendasar pend�d�kan nas�onal perlu 
mem�l�k� karakter�sr�k (1) mampu mengembangkan 
kreatifitas, kebudayaan, dan peradaban  (2) 
mendukung desem�nas� n�la� keunggulan, (3) 
mengembangkan n�la�-n�la� demokras�, kemanus�aan, 
kead�lan, dan ,keagamaan, dan mengambangkan 
secara berkelanjutan k�nerja kreat�f  dan produkt�f  
yang koheren dengan n�la�-n�la� moral. Sedangkan 
secara umum pend�d�kan harus mampu menghas�lkan 
manus�a sebaga� �nd�v�du dan anggota masyarakat 
yang sehat dan cerdas dengan (1) kepr�bad�an 
kuat, rel�g�us, dan menjunjung t�ngg� budaya luhur 
bangsa (2) kesadaran demokras� dalam keh�dupan 
bermasyarakat, berbangsa, (3) kesadaran moral 
hukum yang t�ngg�, dan (4) keh�dupan yang makmur 
dan sejahtera (Jalal dkk, 2001 : 7 dan 67).

Dalam landasan filosofi dan tujuan pendidikan 

nas�onal tersebut d� atas,  menunjukkan bahwa 
pend�d�kan �tu menggarap sumber daya manus�a 
(SDM) agar mem�l�k� keunggulan dalam etos 
kerja t�ngg�, produkt�f, jujur, cerdas dan bermoral. 
Menurut Ekosus�lo (2001 : 4) bahwa pend�d�kan 
dapat men�ngkatkan produkt�v�tas melalu� 
penguasaan, pengetahuan, ketramp�lan dan n�la�. 
Sedangkan P�darta (1997 : 233) menandaskan tujuan 
pend�d�kan adalah membentuk mental yang pos�t�f  
atau c�nta terhadap prestas�, cara kerja dan has�l kerja 
yang sempurna. T�dak menolak pekerjaan kasar, 
menyadar� akan keh�dupan yang kurang beruntung 
dan mampu h�dup dalam keadaan apapun.

Untuk mewujudkan tujuan pend�d�kan d� atas 
jelas t�dak mudah. Terutama yang berhubungan 
dengan sarana dan prasarana serta b�aya dana 
pend�d�kan nas�onal?

C. DANA PENDIDIKAN NASIONAL

Menurut has�l penel�t�an Mc Mohan bersama 
As�an Development Bank (ADB) tahun 2000 
menyatakan bahwa dana pend�d�kan Indones�a yang 
wajar adalah sebesar Rp 83,7 Tr�lyun (Kompas, 
2001, hal 9).

Mengena� alokas� dana pend�d�kan Indones�a 
yang d�lakukan oleh Mc Mohan dan ADB terper�ns� 
pada tabel d� bawah �n�.

KEBUTUHAN YANG WAJAR

UNTUK DANA PENDIDIKAN YANG BERMUTU
(BERDASARKAN STUDI MC MOHAN DAN ADB )

JENIS KEBUTUHAN JUMLAH
(Rp Tr�lyun)

B�aya operas�onal untuk pend�d�kan yang bermutu 76,7
-28,4 juta s�swa SD / MI (Rp. 1,3 juta / s�swa / tahun) 36,9
-9,4 juta SLTP / Mts (1,4 x Rp. 1,3 juta = Rp. 1,8 juta / s�swa / tahun) 16,9
-5,3 juta SMU / SMK / MA (2 x Rp. 1,3 juta = Rp. 2,6 juta / s�swa / tahun) 13,8
-1,3 juta Mahas�swa PTN ( Rp. 7 juta / Mahas�swa / tahun) 9,1
-Rehab�l�tas� SD / MI 3,0
-Perluasan akses 2,5
-Wajar 9 tahun 2,0
-SLTA 0,5
PLS, Pemuda, dan Olah raga 0,5
Inovas� Broad Based Educat�on 0,5
Pusat dan la�n-la�n 0,5
JUMLAH 83,7
Sumber : Kompas, 6 November 2001 hal. 9
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Baga�mana dana pend�d�kan Indones�a? Apakah 
besarnya sesua� dengan has�l penel�t�an Mc Mohan 
dan ADB? Ternyata t�dak dana pend�d�kan tahun 
2002 hanya sebesar Rp. 13,9 Tr�lyun, seh�ngga untuk 
mencapa� dana pend�d�kan yang wajar menurut 
sud� Mc Mohan dan ADB, mas�h kurang Rp.69,8 
Tr�lyun.

Kekurangan dana pend�d�kan nas�onal sebesar 
Rp. 69,8 Tr�lyun, menurut Departemen Pend�d�kan 
Nas�onal, akan d�amb�lkan dar� dana alokas� umum 
(DAU) tahun 2002 sebesar Rp. 27 Tr�lyun (dar� Rp. 
67 Tr�lyun) dan dana bag� has�l sumber daya alam 
sebesar Rp 10 Tr�lyun.

Mesk�pun beg�tu, dua sumber tambahan 
tersebut belum mampu menutup kekurangan sebesar 
Rp 32,8 Tr�lyun. Oleh karena �tu p�hak pemer�ntahOleh karena �tu p�hak pemer�ntah 
sangat mengharapkan peran serta masyarakat untuk 
�kut memb�aya� pend�d�kan.

Namun harapan pemer�ntah tersebut sul�t 
tereal�sas�, karena kenyataannya untuk membayar 
gaj� pegawa� (Kompas, 2001,hal 9), dan penghas�lan 
masyarakat Indones�a mas�h rendah, karenaya sangat 
mustah�l untuk dapat berperperan akt�f  dalam 
pemb�ayaan pend�d�kan .Sedangkan harapan terakh�r 
terletak pada kemauan dan kemampuan pemer�ntah 
daerah mas�ng-mas�ng untuk mempr�or�taskan 
pemenuhan dana pend�d�kan. Akan tetap� pemer�ntah 
daerah send�r� pada umumnya mas�h kesul�tan 
menggal� dan mengumpulkan dana yang berasal dar� 
Pendapatan Asl� Daerah (PAD). Dengan dem�k�anDengan dem�k�an 
dana nas�onal mas�h mengalam� kekurangan yang 
sangat besar.

D. DAMPAK NEGATIF AKIBAT KURANG-
NYA DANA PENDIDIKAN

Pada bag�an “Dana Pend�d�kan Nas�onal’’ 
d�nyatakan dana pend�d�kan nas�onal mengalam� 
kekurangan cukup besar. Hal �n� menunjujkan bahwa 
dana pend�d�kan nas�onal belum memenuh� standar 
dana pend�d�kan bermutu, sebaga�mana has�l stud� 
Mc.Mohan dan ADB. Kekurangan dana tersebut 
berdampak negat�f  dalam proses pend�d�kan 
nas�onal. Memang dalam dun�a pend�d�kan, faktor 
dana bukan sebaga� pemegang peran utama, 
mela�nkan sebaga� pemeran yang cukup menentukan 
keberhas�lan  pend�d�kan. Karena dengan ekonom� 
yang memada�, (1) Prasarana, sarana, med�a, alat 
belajar, dan sebaga�nya b�sa d�penuh�, (2) Proses 
belajar mengajar b�sa d�laksanakan secara �ntens�f, 
sebab para pend�d�k leb�h dapat memusatkan 
perhat�annya, mereka t�dak mencar� samb�lan d� luar, 

dan (3) mot�vas� dan kaga�rahan kerja personal�a 
pend�d�kan men�ngkat, mereka s�ap pula untuk 
men�ngkatkan profes� (P�darta, 197 :261).

Apab�la dana pend�d�kan t�dak memenuh� 
standar sebaga�mana has�l “ketersendatan” Mc 
Mohan dan ADB, berart� ket�ga hal tersebut d� atas 
t�dak dapat berjalan dan terlaksana dengan ba�k. 
Terjad�lah “ketersendatan” dan “ket�mpangan” 
dalam hal pemenuhan prasarana dan sarana t�ngkat 
kesejahteraan guru atau Dosen dan staf  adm�n�stras�, 
pelayanan akadem�k dan adm�n�strat�f  t�dak opt�mal, 
dan t�dak adanya ga�rah pengembangan profes� 
bag� dosen dan tenaga adm�n�stras� seh�ngga 
etos kerja dun�a pend�d�kan t�dak meks�mal dan 
t�dakprofes�onal.

Berhubung kond�s� dan s�tuas� lembaga 
pend�d�kan  t�dak kondus�f  dan t�dak profess�onal, 
akan mempengaruh� “perspekt�f  �nvestes� 
sumberdaya manus�a” (human cap�tal) yang 
d�has�lkan, yakn� “T�dak bermutu”. Karena SDM 
yang d�has�lkan t�dak mem�l�k� t�ngkat kemampuan, 
ketramp�lan, pengetahuan dan etos kerjanya t�dak 
memada�, seh�ngga n�la� ekonom�nysnya berkurang. 
Menurut Ekosus�lo (2001 : 9) bentuk-bentuk 
produkt�v�tas tenaga kerja yang d�has�lkan melalu� 
pend�d�kan berupa quant�ty of  produk, produk m�x, 
part�c�pat�on Indones�a the labouor  force, allocat�ve 
ab�l�ty ang job sat�sfact�on, t�dak akan tercapa�.

Sedangkan pend�d�kan yang menurut  Sr�n�ngs�h 
Satmoko (2000 : 206) d�nyatakan menduduk� 
peranan pent�ng dalam upaya men�ngkatkan kual�tas 
manus�a, ba�k soc�al, sp�r�tual, �ntelektual, maupun 
kemampuan profes�onalnya dalam upaya menjangkau 
kual�tas manus�a dan kual�tas keh�dupan masyarakat, 
terasa sangat sul�  d�wujudkan, karena lembaga 
yang menangan� (yakn� lembaga pend�d�kan) t�dak 
kondus�f  dan t�dak peofes�onal sehubungan dangan 
“ket�dakberdayaan k�nerja lembaga pend�d�kan” 
ak�bat kurangnya dana (b�aya pend�d�kan t�dak 
mencukup�).

Beg�tu juga m�s� pent�ng pend�d�kan, yakn� 
member� pembekalan dasar berupa pembentukan 
s�kap, pengetahuan, dan keteramp�lan kerja pada anak 
d�d�k, atau mengembangkan SDM dan menc�ptakan 
angkatan kerja Indones�a yang tangguh, mampu 
dan s�ap kerja seh�ngga dapat meng�s� semua jen�s, 
t�ngkat lapangan kerja dalam pembangunan nas�onal 
(T�rtarahardja, 2000 : 36), mustah�l dapat tereal�sas�, 
karena lembaga pend�d�kan t�dak mem�l�k� sarana 
dan prasarana untuk mempers�apkan hal tersebut, 
sehubungan hal tersebut, sehubungan kekurangan 
dana pemb�ayaan pend�d�kan.
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Ura�an d�atas semak�n mempertegas bahwa faktor 
dana memegang peranan yang cukup menentukan 
keberhas�lan mutu pend�d�kan nas�onal.

E. KESIMPULAN

Pembahasan Pent�ngnya dana Pend�d�kan 
Untuk Men�ngkatkan Mutu Pend�d�kan Nas�onal 
dapat d�s�mpulkan sebaga� ber�kut :
1.  Dana pend�d�kan nas�onal t�dak mencukup� 

untuk memb�aya� kebutuhan wajar bag� 
pend�d�kan bermutu.

2. Kekurangan dana pend�d�kan akan 
mengak�batkan “ketersendatan” dan 

“ket�mpangan” dalam pemenuhan prasarana 
dan sarana, t�ngkat kesejahteraan guru atau 
dosen dan adm�n�stras� pelayanan akadem�k dan 
adm�n�strat�f  t�dak opt�mal dan t�dak adanya 
ga�rah pengembangan profes� bag� dosen dan 
adm�n�stras�. 

3.  Ket�ga, kond�s� dan s�tuas� lembaga pend�d�kan 
yang t�dak kondus�f  dan t�dak  profess�onal 
akan menghas�lkan SDM yang kurang bermutu 
dan n�la� ekonom�snya rendah.

4. Faktor ekonom� memegang peranan cukup 
pent�ng menentukan keberhas�lan atau mutu 
pend�d�kan nas�onal.
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